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Abstract

Background: Cervical cancer is one of the public health problems around the world today. Visual Inspection with Acetic
Acid (VIA) is an early detection method used to identify unusual changes in the cervix that can be at risk of cervical
cancer. This study aims to determine the relationship between husband support and VIA screening in the early detection of
maternal cervical cancer.

Methods: The research design used was cross-sectional. The research location was at BPM Diana Health Center Medan
City in 2023. The subjects of this study were all married mothers who had conducted health checks at BPM Diana Medan
City in 2023, with as many as 88 people using a total sampling technique. Data was collected by distributing questionnaires
to mothers about husband support and VIA examination. Data collection was done directly by distributing questionnaires
and conducting interviews with mothers. Research data analysis began with calculating the frequency distribution of
husband support and VIA examination, which was analyzed using the Chi-Square test.

Results: 60.2% of husbands did not support their wives to perform VIA screening, and 46.6% of mothers did not.
Husband's support was significant for VIA screening in the early detection of cervical cancer in women (p = <0.001; OR =
45.9). Lack of husband support was 45.9 times more likely than good husband support to prevent women from performing
VIA screening.

Conclusions: Poor hushand support was significantly associated with VIA screening in the early detection of maternal
cervical cancer.
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Abstrak

Latar belakang: Kanker leher rahim merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat diseluruh dunia saat ini.
Pemeriksaan inspeksi visual asam asetat (IVA) merupakan metode deteksi dini yang digunakan untuk mengidentifikasi
perubahan yang tidak biasa pada leher rahim yang dapat berisiko menjadi kanker serviks. Studi ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan dukungan suami dengan pemeriksaan IVA dalam deteksi dini kanker leher rahim ibu.

Metode: Desain penelitian yang digunakan berupa cross-sectional. Lokasi penelitian dilakukan di Puskesmas BPM Diana
Kota Medan Tahun 2023. Subjek penelitian ini adalah seluruh ibu yang sudah menikah dan telah melakukan pemeriksaan
kesehatan di BPM Diana Kota Medan Tahun 2023 sebanyak 88 orang dengan teknik total sampling. Pengumpulan data
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada ibu yang berisi pertanyaan tentang dukungan suami dan pemeriksaan
IVA. Pengumpulan data dilakukan secara langsung dengan menyebarkan kuesioner dan melakukan wawancara kepada ibu.
Analisis data penelitian dimulai dengan menghitung distribusi frekuensi dukungan suami dan pemeriksaan IVA, serta
dianalisis dengan menggunakan uji Chi Square.

Hasil: Sebanyak 60,2% suami kurang mendukung istri melakukan pemeriksaan IVA, dan sebanyak 46,6% ibu tidak
melakukan pemeriksaan IVA. Dukungan suami signifikan terhadap pemeriksaan IVA dalam deteksi dini kanker leher
rahim ibu (p = <0,001; OR = 45,9). Dukungan suami yang kurang 45,9 kali kecenderungan ibu tidak melakukan
pemeriksaan IVA dibandingkan dengan dukungan suami yang baik.

Kesimpulan: Dukungan suami yang tidak baik berhubungan secara signifikan terhadap pemeriksaan IVA dalam deteksi
dini kanker leher rahim ibu.

Kata kunci: Dukungan suami, pemeriksaan IVA, deteksi dini kanker leher rahim

Pendahuluan
Wanita di seluruh dunia meninggal akibat kanker serviks lebih banyak daripada penyakit

lainnya.! Kanker serviks membunuh sebagian besar wanita di 42 negara dan menempati urutan
keempat dari semua jenis kanker.>® Di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah,
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persentase skrining kanker serviks masih rendah, meskipun faktanya skrining kanker serviks
merupakan salah satu langkah paling efektif untuk mengurangi insiden dan kematian akibat
kanker serviks.*

Secara global, sekitar 660.000 kasus baru pada tahun 2022, kanker serviks menempati
urutan keempat keganasan yang paling sering terjadi pada wanita di seluruh dunia. Hampir semua
dari 350.000 kematian akibat kanker serviks pada tahun tersebut (sekitar 94%) terjadi di negara-
negara dengan tingkat pendapatan rendah atau menengah. Afrika Sub-Sahara (SSA), Amerika
Tengah, dan Asia Tenggara memiliki tingkat kanker serviks terbesar.’> Dengan angka diagnosis
sekitar 23,4 per 100.000 perempuan dan angka kematian sekitar 13,9 per 100.000 orang, kanker
serviks merupakan keganasan kedua yang paling sering terjadi pada perempuan Indonesia.’

Skrining kanker serviks masih merupakan salah satu cara terbaik untuk menghindari terkena
kanker. Peluang terkena kanker serviks akan menurun jika perubahan abnormal pada sel epitel
serviks ditemukan dan ditangani dengan cepat.” Strategi terbaik untuk mengurangi kejadian
kanker serviks adalah dengan melakukan skrining rutin.®2 Untuk itu, sangat penting untuk
menemukan penyakit ini sejak dini, memberikan lebih banyak pilihan pengobatan kepada wanita
yang mengidapnya, dan meningkatkan tingkat kelangsungan hidup kanker serviks.®

Salah satu faktor terpenting yang berhubungan dengan partisipasi perempuan dalam
identifikasi dini kanker serviks adalah dukungan yang mereka terima dari suami. Dukungan suami
dapat meningkatkan kesehatan mental, motivasi, dan tindakan kesehatan, sedangkan ketiadaan
dukungan suami dapat menghalangi perempuan untuk melakukan skrining serviks.®° Berbagai
studi sebelumnya melaporkan bahwa dukungan suami dan penyebaran informasi yang baik dapat
meningkatkan partisipasi pemeriksaan VA, sehingga dapat meningkatkan deteksi dini dan
pencegahan kanker serviks pada wanita usia subur.!! Terdapat hubungan yang signifikan antara
keterlibatan pasangan pria seorang perempuan dengan keputusannya untuk menjalani skrining
kanker serviks.!2

Berbagai studi tentang peran suami terhadap pemeriksaan IVA telah banyak dilakukan,
namun hingga saat ini prevalensi kanker serviks di Indonesia masih tinggi, sehingga sangat
penting dukungan suami terhadap wanita usia subur untuk melakukan pemeriksaan IVA. Selain
itu, berdasarkan hasil survei awal yang telah dilakukan terhadap 7 orang ibu yang diwawancarai,
terdapat 6 orang ibu yang tidak pernah melakukan pemeriksaan IVA, hal ini terjadi karena suami
tidak mendukung ibu melakukan pemeriksaan IVA karena tidak ada gejala-gejala penyakit yang
diderita oleh istri sehingga istri tidak melakukan kunjungan pemeriksaan IVA ke petugas
kesehatan. Berdsarkan fenomena tersebut, maka studi ini penting dilakukan untuk menganalisis
hubungan dukungan suami dengan pemeriksaan IVA dalam deteksi dini kanker leher rahim pada
Wanita usia subur di BPM Diana Kota Medan Tahun 2023.

Metode
Studi ini merupakan penelitian kuantitatif dengan survei analitik menggunakan desain cross-

sectional. Penelitian ini dilakukan di BPM Diana Kota Medan Tahun 2023. Subjek penelitian ini
adalah seluruh ibu yang sudah menikah dan melakukan kunjungan di BPM Diana Kota Medan
Tahun 2023 sebanyak 88 orang dengan teknik total sampling. Adapun kriteria inklusi seperti (1)
ibu yang sudah menikah, (2) tersedia data lengkap di BPM Diana Kota Medan, (3) Bersedia
menjadi subjek penelitian. Kritera eksklusi berupa (1) Wanita usia subur yang belum menikah dan
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(2) ibu yang sudah menikah, namun tidak bisa diwawancarai karena sedang sakit kritis serta
menolak menjadi subjek penelitian.

Variabel bebas studi ini adalah dukungan suami dengan kategorik 1 = baik, 2 = kurang.
Variabel terikat yaitu pemeriksaan IVA dalam deteksi dini kanker leher rahim, kategorik variabel
ini yaitu 1 = diperiksa, 2 = tidak diperiksa. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner kepada ibu yang berisi pertanyaan terkait dukungan suami dan pemeriksaan IVA.
Langkah pertama dalam mengolah data penelitian adalah melihat data lapangan, yang dapat
berupa daftar pertanyaan atau jawaban dari kuesioner yang diisi oleh peserta penelitian. Kemudian
diberikan kode jawaban terhadap kuesioner yang sudah dijawab responden selama penelitian
berlangsung. Melakukan penyusunan data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan tabel
silang.’® Analisis data dimulai dari perhitungan distribusi frekuensi, dan melakukan pengujian
hipotesis dengan uji Chi Square pada a = 0,05.1

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebanyak 70,5% responden berusia <35 tahun, sebanyak 62,5%
responden berpendidikan menengah dan terdapat sebanyak 62,5% responden yang bekerja.
Ditinjau dari dukungan suami, mayoritas dukungan suami adalah kurang sebanyak 46,6%.
Kurangnya dukungan suami selama melakukan pemeriksaan IVA dikarenakan tidak adanya
konseling mengenai kesehatan reproduksi bagi pasangan usia subur yang mengikut sertakan suami
sehingga suami kurang peduli akan kesehatan reproduksi pasangannya dan sebagian besar suami
beranggapan bahwa kesehatan reproduksi istri adalah kebutuhan istri, sehingga istri berusaha untuk
menjaga kesehatan reproduksinya dengan mencari informasi sendiri melalui berbagai media
informasi tentang kesehatan reproduksi khususnya dalam pemeriksaan IVA sehingga membentuk
sikap positif meskipun mendapatkan dukungan suami yang kurang. Berdasarkan studi ini,
dilaporkan bahwa terdapat sebanyak 53,4% ibu yang melakukan pemeriksaan IVA dan 46,6%
yang tidak melakukan pemeriksaan IVA. Dukungan Suami sangat erat kaitannya dengan perilaku
wanita terhadap deteksi dini kanker serviks metode IVA.%°

Tabel 1. Karakteristik Ibu, Dukungan Suami, Pemeriksaan IVA (n=88)

Variabel F %

Umur

>35 tahun 26 29,5

<35 tahun 62 70,5
Pendidikan

Rendah 27 30,7

Menengah 55 62,5

Tinggi 6 6,8
Pekerjaan

Tidak bekerja 33 37,5

Bekerja 55 62,5
Dukungan suami

Baik 35 39,7

Kurang 53 60,2
Pemeriksaan IVA

Diperiksa 47 53,4

Tidak diperiksa 41 46,6

Tabel 3 menunjukkan bahwa dukungan suami signifikan terhadap pemeriksaan IVA pada
wanita usia subur. Dukungan suami yang kurang 45,9 kali kecenderungan ibu tidak melakukan
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pemeriksaan IVA dibandingkan dengan dukungan suami yang baik. Berdasarkan studi
sebelumnya melaporkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara dukungan suami dengan
minat tes VA pada wanita usia subur. Wanitas usia subur yang mendapat dukungan suami yang
baik 8,7 kali lebih besar kemungkinannya untuk melakukan tes IVA dengan baik dibandingkan
dengan responden yang mendapat dukungan suami yang kurang.!® Peran tenaga kesehatan,
dukungan suami serta media informasi berkorelasi signifikan dengan pemeriksaan 1VA.Y
Namun, studi lain menyebutkan bahwa dukungan suami, sikap dan dukungan tenaga kesehatan
tidak siginifikan terhadap pemeriksaan IVA.8

Tabel 3. Uji Chi Square (n= 88)

Pemeriksaan IVA
Variabel Diperiksa Tidak diperiksa p PR
n % n % Terendah Tertinggi

95%Cl

Dukungan suami
Baik 33 94,2 2 5,8

Kurang 14 26,5 39 73,5 <0,001 45,9 5,517 52,149

Adanya faktor lain yang dapat mempengaruhi dukungan suami kurang dan sikap istri negatif
seperti tenaga medis, sosial budaya dan lingkungan. Tenaga medis yang ada masih kurang dan
tidak adanya penyuluhan secara berkala yang di berikan oleh tenaga medis dan dinas kesehatan
setempat kepada PUS tentang tes IVA sehingga mempengaruhi dukungan yang diberikan suami
dan sikap istri untuk melakukan tes IVA sebagai deteksi dini kanker leher rahim. Sosial budaya
yang ada di dekat PUS mempengaruhi dukungan yang diberikan suami sehingga membentuk sikap
istri mau atau tidaknya melakukan tes IVA. Lingkungan berperan dalam membentuk pola hidup
sehat sehingga PUS mau menjaga kesehatan reproduksi dan adanya rasa malu dan takut saat
melakukan tes IVA. Dukungan suami yang kurang dengan sikap istri positif dapat terjadi
dikarenakan pengetahuan dan informasi yang dimiliki oleh istri lebih baik dari suami tentang tes
IVA, informasi yang didapatkan bisa melalui media sosial, majalah, televisi dan tenaga kesehatan
sehingga membentuk sikap positif walaupun kurang dukungan dari suami.

Pasangan pria hanya mengetahui sedikit atau bahkan tidak mengetahui sama sekali tentang
kanker serviks. Selama tahap skrining dan pengobatan, beberapa pria menawarkan berbagai jenis
dukungan kepada pasangannya: finansial, sosial, material, dan emosional. Namun, beberapa pria
meninggalkan pasangannya selama masa pemeriksaan dan pengobatan.!® Berdasarkan studi
sebelumnya melaporkan bahwa dukungan emosional dan finansial dari pasangan sangat penting
bagi perempuan untuk berpartisipasi dalam skrining serviks, oleh karena itu penting untuk
mendorong laki-laki melakukan hal yang sama. Agar para pria mau membiayai pemeriksaan
serviks istri mereka, program-program yang ada harus mengajarkan mereka tentang penyakit dan
proses pemeriksaan, mengubah sikap mereka terhadap pemeriksaan, dan menghilangkan hambatan
yang mungkin mereka miliki.?°

Kesimpulan
Dukungan suami yang kurang signifikan terhadap pemeriksaan IVA dalam deteksi dini

kanker leher rahim. Ibu yang mendapat dukungan suami yang baik, semakin banyak ibu yang
melakukan pemeriksaan IVA. Diharapkan kepada petugas kesehatan BPM Diana Kota Medan agar
lebih meningkatkan promosi kesehatan khususnya pengetahuan ibu dan suami tentang pentingnya
pemeriksaan IVA. Kepada ibu, juga diharapkan agar dapat mengajak suami ke tempat pelayanan
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kesehatan untuk mengikuti penyuluhan tentang pemeriksaan IVA.
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